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BAB  5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pengamatan dan evaluasi yang dilakukan oleh 

peneliti, diketahui bahwa prosedur yang ada pada Midtown Hotel 

Surabaya secara keseluruhan sudah baik. Hanya saja masih banyak 

kelemahan dalam aktivitas pembelian dan pergudangan, antara lain: 

1. Pemisahan tugas antara bagian receivng dengan bagian store 

keeper kurang baik. Secara teori job description sudah ada 

pemisahan tugas yang jelas antara bagian receiving dengan 

store keeper namun secara praktik terjadi kerangkapan tugas 

yang menyebabkan pengendalian internalnya kurang baik.  

2. Pada saat pengambilan barang yang bersifat urgent/mendesak, 

departemen yang membutuhkan barang tidak memiliki 

prosedur dan dokumen atas pengambilan barang yang bersifat 

urgent/mendesak, seperti Emergency Issue Form sehingga 

informasi atas pencatatan jumlah barang di gudang menjadi 

tidak akurat. Selain itu, belum ada otorisasi dari bagian cost 

controller dalam dokumen pengeluaran barang yang dibuat 

oleh bagian receiving.  

3. Beberapa dokumen yang tidak dibuat dengan lengkap, seperti 

dokumen Receiving Report (RR) yang tidak didokumentasikan 

atau tidak dibuat dengan lengkap sehingga kesulitan untuk 

melakukan rekonsiliasi atas selisih perhitungan stock opname, 
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dokumen Emergency Issue yang tidak dibuat oleh departemen 

yang membutuhkan barang sehingga tidak ada batasan orang 

yang masuk kedalam gudang serta tidak dibuatkannya 

dokumen pengeluaran barang oleh bagian receiving. 

4. Tidak adanya pembatasan akses untuk orang yang masuk ke 

dalam gudang sehingga persediaan barang menjadi tidak 

akurat antara persediaan fisik dengan bincard serta sebaiknya 

perlu di pasang alat fingerprint. 

5. Tidak ada CCTV di dalam gudang sehingga tidak ada 

pengawasan atas persediaan barang dalam gudang.  

 

5.2 Keterbatasan  

1. Observasi hanya pada aktivitas pembelian dan pergudangan 

karena peneliti ditempatkan di bagian account payable (A/P) 

yang bertugas untuk membuat tanda terima hutang dan bukti 

bank keluar.  

2. Observasi yang dilakukan pada bagian pergudangan dilakukan 

sebanyak 5 kali karena keterbatasan waktu dan ijin dari bagian 

Account Payable (A/P). 

3. Observasi hanya dilakukan 1 kali dalam mengikuti kegiatan 

stock opname. 
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5.3    Saran  

1. Prosedur untuk pengambilan barang yang urgent/mendesak 

dibuat beserta usulan dokumen yang diperlukan seperti 

Emergency Issue Form. 

2. Dokumen Receiving Report (RR) selalu di dokumentasikan 

dan dibuat dengan lengkap. 

3. Pemisahan tugas harus di pisah agar tidak terjadi kerangkapan 

tugas. 

4. Pembatasan akses perlu dilakukan dengan adanya otorisasi 

yang jelas untuk menambahkan alat fingerprint untuk orang 

yang masuk dalam gudang.  

5. Perlu dipasang alat CCTV di dalam gudang. 
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